BAB YV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Hasil redesain interior bioskop Platinum Cineplex Artos Mall Magelang
bertujuan menciptakan pengalaman dan nuansa spasial baru yang mampu
meningkatkan daya tarik bioskop sebagai tempat hiburan. Desain ini tidak
hanya menjadikan bioskop sebagai ruang menonton film, tetapi juga sebagai

tempat yang memberikan pengalaman berkesan secara spasial mulai dari saat

o~

olfactory), dan

endala, sehingga

ATIA oisep ini diimpk

bioskop tahun 1920-1960%Waitu art degd=dar”mid century, sehingga dapat

memberikan suasana dan nuansa Viftage yang menggugah emosional nostalgia.
Nuansa vintage dihadirkan melalui penggunaan material kayu, tekstur kain,
pencahayaan hangat, serta material lokal yang mencerminkan nilai-nilai

historis dan lokalitas.

Dengan konsep ini, diharapkan bioskop Platinum Cineplex Artos Mall
Magelang mampu menghadirkan pengalaman menonton yang lebih berkarakter
dan menyatu dengan identitas visual brand. Desain ini diharapkan menjadi nilai
jual yang kuat bagi bioskop untuk mempertahankan eksistensinya, sekaligus

tetap relevan dan kompetitif di era digital saat ini.
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B. Saran

1.

UPA Per pust akaan | Sl

Melalui hasil perancangan ini, sebaiknya mahasiswa desain interior dapat
lebih memahami pentingnya penggabungan antara narasi konseptual dan
implementasinya ke dalam merancang ruang publik. Diharapkan
perancangan ini dapat menjadi pijakan untuk eksplorasi desain yang lebih
inovatif, kontekstual, serta responsif terhadap kebutuhan dan perilaku
pengguna masa Kini.

Pada perancangan ini, diharapkan pengunjung dapat merasakan
pengalaman dan nuansa yang melibatkan pengalaman visual, auditory,

tactile dan olfactory sehingga,penerapan pendekatan experiential design

om0yt
K 3 o

hasil perancangari it

Vo

tetapi  juga

ang, sehingga

suasanadefhoSional pengguna di

ini dapat menggali
ntensitas cah arakter aroma mampu
mempengaruhi pengalaman pengupjung secara psikologis dan sensoris,

sehingga hasilnya dapat dijadikan landasan desain yang lebih responsif

terhadap kebutuhan kenyamanan pengguna.
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